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PENDAHULUAN

¢ THERMISTOR-> Thermally Sensitive Resistor.
¢ KARAKTERISTIK NTC : CONTOH PRODUK :
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P E N DAH U LUAN (Lanjutan)

Komponen Elektronik Penting.

Kedokteran, ruang angkasa, instrumentasi,
otomotlf telekomunlka5| dan HVACR (Heatmg, Ventllatlon
Air condltlonlng and Refrlgeratlon)

Pengukur suhu, komputer, pembatas arus
I|str|k sensor aliran air dan sensor tekanan.

Kebanyakan, thermistor dibuat dari keramik berstruktur
spinel pada oksida logam transisi, rumus umumnya
berbentuk AB204.



EXPERIMENT
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l Karakterisasi :

Keramik Sifat Listrik.
termistor

XRD
Struktur mikro.

Mikroskop optik




HASIL (XRD)

Penampilan visual pelet keramik

Intensitas (Cps)
Intensitas (Cps)

25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80
20 (Derajat) 20 (Derajat)

0 w/o Al,O; 0.5 w/o Al,O;
Pola difraksi sinar-x (XRD) keramik berbasis CuFe20a4.



e

HASIL (Struktur mlkro)
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Struktur mikro keramik berbasis CuFe20a4.




HASIL (Karakteristik Listrik)
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¢ Tanpa Aditif
0 0,25 w/o AI203
A 0,50 w/o AI203

(In ohm-cm)
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0.0025 0.003 0.0035
11T (1/°K)

Ln resistivity (p) vs 1/T keramik CuFe,O, yang ditambah of Al,O;.



Additive of
Al,O, (w/o)

04
(%/°K)

4,03
3,76
3,78

PRt
(Kohm-cm)

25,1
16,3
11,8




KESIMPULAN

¢ Pengaruh penambahan Al,O5; terhadap
ukuran butir pada keramik CuFe204 tidak
terlihat dengan jelas.

¢ Penambahan Al,O; mengubah resistivitas
suhu ruang (pRT) dan konstanta termistor

(B).
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